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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk melihat pengaruh dari pemberian token ekonomi terhadap regulasi diri siswa kelas VIII SMP N 6 Kayuagung. Regulasi diri adalah upaya untuk mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan mengikutsertakan kemampuan metakognitif, motivasi dan perilaku aktif. Token Ekonomi merupakan salah satu bentuk dari penguat (reinforcement) yang menggunakan token (kupon) yang diberikan subjek, token itu akan ditukar dengan benda atau aktivitas yang disukai atau sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan dengan siswa.
Pelaksanaan penelitian dilakukan dengan menggunakan metode pre ekperimental yang menggunakan one group design. Pengukuran dilakukan dengan memberikan pretest dan posttest kepada subjek penelitian sebelum dan sesudah perlakuan diberikan. Pengukuran ini dilakukan dengan memberikan skala regulasi diri kepada subjek dan membandingkan hasilnya. Populasi penelitian berjumlah 134 siswa kemudian dilakukan menyaringan sesuai kriteria yang telah ditentukan sehingga sampel penelitian diperolehlah 10 orang siswa sebagai subjek penelitian.

Pengujian hasil yang dilakukan dengan menggunakan teknik analisis uji statitik wilcoxon match pairs diperoleh jumlah jenjang yang kecil  T hitung= 0 lebih kecil dari T table = 3, dengan nilai signifikansi  0,01. Ha diterima yang berarti bahwa ada pengaruh regulasi diri siswa sebelum diberi token ekonomi, hal ini menunjukkan ada pengaruh yang sangat signifikan dari token ekonomi terhadap regulasi diri siswa kelas VII SMP N 6 Kayuagung.
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Abstract
The research was conducted to see the influence of giving a token economy on self-regulation of the eighth grade students of SMP N 6 Kayuagung. Self-regulation is an attempt to organize themselves in an activity to include metacognitive skills, motivation and active behavior. Token Economy is a form of reinforcement (reinforcement) that uses a token (coupon) a given subject, the token will be exchanged for the preferred object or activity or in accordance with the agreements established with the students.



           Implementation of the research carried out by using the method that uses one pre-experimental group design. The measurement is done by giving the pretest and posttest research subjects before and after treatment are given. This measurement is done by giving the scale of self-regulation to the subject and compare the results. The study population totaled 134 students then performed menyaringan predetermined criteria so that the sample is obtained 10 students as research subjects
The results done by using Wilcoxon test analysis of Statistically match pairs obtained a small amount of level T count = 0 is smaller than T table = 3, with a significance value of 0.01. Ha received which means that there was an effect of self-regulation of students before being given a token economy, it indicates there is a significant effect of token economy on self-regulation of class VII SMP N 6 Kayuagung.
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PENDAHULUAN

Latar Belakang
Fase remaja merupakan salah satu fase yang strategis, penting dan berdampak luas bagi kehidupan selanjutnya, dapat dikatakan pula sebagai suatu fase perkembangan transisi dimana seorang anak harus mampu meninggalkan sifat kekanak-kanakannya menuju suatu fase kehidupan yang lebih kompleks dari masa kanak-kanak mereka. 
Sejalan dengan perubahan-perubahan yang terjadi dalam diri remaja, mereka juga dihadapkan pada tugas-tugas yang berbeda dari tugas pada masa kanak-kanak. Sebagaimana diketahui, dalam setiap fase perkembangan, termasuk pada masa remaja, individu memiliki tugas-tugas perkembangan yang harus dipenuhi. Apabila tugas-tugas tersebut berhasil diselesaikan dengan baik, maka akan tercapai kepuasan, kebahagiaan dan penerimaan dari lingkungan. Keberhasilan individu memenuhi tugas-tugas itu juga akan menentukan keberhasilan individu memenuhi tugas-tugas perkembangan pada fase berikutnya. Konopka (Agustiani,2009) membagi rentang usia remaja menjadi tiga masa, yaitu masa remaja awal 12-15 tahun, masa remaja tengah 15-18 tahun, masa remaja akhir 19-22 tahun.

Menurut Havighurst (Hurlock, 2002) pada usia sekolah 12-15 tahun, tugas-tugas perkembangan  yang harus dipenuhi adalah sebagai berikut; mencapai hubungan yang baru dan lebih masak dengan teman sebaya baik sesama jenis maupun lawan jenis, mencapai peran sosial maskulin dan feminin, menerima keadaan fisik dan dapat mempergunakannya secara efektif, mencapai kemandirian secara emosional dari orangtua dan orang dewasa lainnya, mengembangkan kemampuan dan konsep-konsep intelektual untuk tercapainya kompetensi sebagai warga negara, menginginkan dan mencapai perilaku yang dapat dipertanggungjawabkan secara sosial, memperoleh rangkaian sistem nilai dan etika sebagai pedoman perilaku.
Tidak semua remaja dapat memenuhi tugas-tugas tersebut dengan baik. Menurut Hurlock (2002) ada beberapa masalah yang dialami remaja dalam memenuhi tugas-tugas tersebut, yaitu; masalah pribadi, yaitu masalah-masalah yang berhubungan dengan situasi dan kondisi di rumah, sekolah, kondisi fisik, penampilan, emosi, penyesuaian sosial, tugas dan nilai-nilai. Masalah khas remaja, yaitu masalah yang timbul akibat status yang tidak jelas pada remaja, seperti masalah pencapaian kemandirian, kesalahpahaman atau penilaian berdasarkan stereotip yang keliru, adanya hak-hak yang lebih besar dan lebih sedikit kewajiban dibebankan oleh orang tua.
Dari ciri-ciri di atas remaja pun tak luput dari berbagai masalah apalagi remaja awal yang memang perlu penyesuaian dari kanak-kanak menuju masa remaja. Menurut  Piaget (Santrock,2002) usia 11-15 tahun (remaja awal) memasuki fase pemikiran operasional formal, pemikiran operasional lebih abstrak dari pada pemikiran seorang anak. 
Pada fase ini dikenal pula penalaran deduktif hipotesis (Hypothetical deductive reasoning)  ialah konsep operasional formal Piaget, yang menyatakan bahwa remaja memiliki kemampuan  kognitif untuk mengembangkan hipotesis, atau dugaan terbaik mengenai cara memecahkan masalah. Mereka memiliki tugas perkembangan yang lebih kompleks lagi dari kanak-kanak dahulu, pemikiran-pemikirannya sering berupa fantasi yang mengarah ke masa depan. 
Remaja lazim menjadi tidak sabar dengan standar-standar ideal yang digunakan oleh banyak standar ideal yang diadopsi. Untuk memenuhi tugas-tugas perkembangannya dengan baik seperti yang disebutkan di atas, remaja awal harus memiliki self regulation (regulasi diri) yang baik pula. 

Regulasi diri merupakan dasar dari proses sosialisasi karena berhubungan dengan seluruh domain yang ada dalam perkembangan fisik, kognitif, sosial dan emosional, selain itu regulasi diri juga merupakan kemampuan mental serta pengendalian emosi (Papalia & Olds, 2001). Seluruh kemampuan kognitif, fisik serta pengendalian emosi dan kemampuan sosialisasi yang baik membawa seseorang untuk dapat mengatur dirinya dengan baik Brook (Natakusuma, 2007).

Miller dan Brown (Neal & Carey, 2005) mendefinisikan regulasi diri sebagai kapasitas untuk merencanakan mengarahkan dan memonitor perilaku seseorang dengan fleksibel untuk mengubah keadaan. Regulasi diri adalah kemampuan seseorang untuk menyesuaikan perilaku mereka dengan apa yang mereka ketahui sehingga dapat diterima oleh lingkungan sekitarnya.

Regulasi diri dapat dipahami sebagai penggunaan suatu proses yang mengaktivasi pemikiran, perilaku dan affect (perasaan) yang terus menerus dalam upaya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan Schunk dan Zimmerman (A’isah, dkk, 2010). 
Regulasi diri memiliki tiga komponen penting yang dianggap paling mempengaruhi tinggi rendahnya tingkat regulasi diri yaitu kemampuan metakognitif untuk membuat perencanaan, memonitor, dan memodifikasi cara berpikir. Selain itu manajemen diri dan minat dalam pengerjaan tugas-tugas akademik, seperti kemampuan bertahan dalam menyelesaikan tugas yang sulit. Serta aspek penting yang ketiga adalah strategi kognitif yang digunakan untuk belajar, mengingat, dan mengerti materi-materi pelajaran (Pintrich & Groot, 1990). Apabila siswa mampu dan memiliki ketiga aspek tersebut, maka siswa akan memiliki tingkat regulasi diri yang tinggi sehingga siswa dapat menjaga prestasi belajarnya dengan baik.
Berdasarkan komponen aspek yang penting dalam regulasi diri dari (Pintrich & Groot, 1990) yang telah dijelaskan sebelumnya hal serupa terdapat di SMP Negeri 6  Kayuagung. SMP Negeri 6 Kayuagung yang berada di daerah Kabupaten Ogan Komering Ilir merupakan salah satu sekolah terbaik di Kayuagung. Sekolah yang telah lama berdiri di Kayuagung menjadi salah satu sekolah menengah pertama favorit masyarakat, hal ini membuat siswa harus benar-benar bekerja keras untuk mengikuti standar yang telah berlaku di sekolah tersebut.

Siswa dituntut untuk mampu mengikuti semua aturan yang ada dan standar-standar nilai yang telah ditetapkan oleh sekolah. Kenyataan di lapangan banyak  siswa SMP masih harus disuruh terlebih dahulu untuk belajar, mengerjakan tugas sekolah, membuat jadwal belajar, membagi waktu untuk bermain dan belajar, sehingga saat di sekolah mendapatkan nilai yang kurang memuaskan. Masalah ini pun terjadi di SMP Negeri   6  Kayuagung.

Hal ini terlihat dari observasi dan wawancara yang dilakukan pada tanggal 14 dan 16 April 2012 siswa saat melakukan wawancara dan observasi kepada beberapa siswa. Siswa pada umumnya fokus untuk pelajaran apa yang mereka pelajari saat di kelas, memiliki semangat untuk mengikuti proses belajar, mendengarkan guru yang menjelaskan, mengemukakan pendapat, bertanya jika belum mengerti. Selain belajar di kelas, siswa juga berkumpul untuk membahas masalah-masalah pelajaran yang sulit dan bertukar informasi tentang berbagai hal. Sedangkan siswa yang tidak memiliki minat atau semangat terhadap pelajaran dan sekolahnya mengaku sering bergurau saat guru menjelaskan, menjahili temannya, atau hanya melamun sehingga apa yang dijelaskan oleh guru siswa tidak paham. Mereka sulit untuk mengatur diri dalam hal membagi perhatian saat mereka belajar untuk mengerjakan tugas-tugas mereka dan keinginan mereka untuk bermain di luar kelas saat belajar, apalagi jika teman dari kelas lain sudah keluar duluan keinginan untuk segera ke luar dari kelasnya semakin besar. Fenomena ini menggambarkan bagaimana siswa tidak memiliki minat terhadap pelajarannya dan tidak dapat berkonsentasi terhadap pelajarannya.

Saat menghadapi ujian siswa cenderung kurang memikirkan rencana atau strategi apa yang harus diterapkan agar dapat mengerjakan soal-soal ujian dengan baik, selain itu siswa mengaku kurang mempertimbangkan akibat yang diterimanya jika mereka tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru akan mempengaruhi nilai tugas mereka. Mereka tidak belajar, mereka akan mencari contekan, duduk dekat siswa yang pintar, atau mereka membuat catatan kecil, bahkan ada beberapa siswa yang mengaku meminjam catatan teman yang lengkap untuk dijadikan bahan contekkan saat ujian. Suatu tradisi menurut mereka membuat PR atau tugas rumah di kelas sebelum masuk kelas atau saat istirahat tiba sebelum mata pelajaran yang ada tugasnya tersebut dimulai. Ini pun sangat jelas telihat siswa tidak memiliki perencanaan jadwal kegiatan atau jadwal belajar serta strategi kognitif yang kurang baik.
Selain saat ujian, siswa pun kurang memperhatikan persiapan apa yang harus dilakukan untuk mengikuti pelajaran di kelasnya, terkadang siswa tidak membawa catatan, buku yang berhubungan dengan pelajaran hari itu dengan alasan mereka terburu-buru tidak sempat untuk menyusun buku-buku yang akan dibawa karena tidur larut untuk bermain PS (Play-station) atau menonton bola, kelelahan karena bermain sepak bola sorenya, atau karena mengikuti kegiatan ekstrakulikuler di sekolah jadi mereka bangun kesiangan. Hal ini juga menjadi alasan keterlambatan mereka datang ke sekolah. Ini menggambarkan siswa kurang memiliki pengaturan dan perencanaan dalam proses belajarnya.

Berdasarkan hasil wawancara kepada siswa, mereka lebih menyukai bermain. Setelah pulang sekolah mereka biasanya bermain PS, Gameonline, sepak bola, nonton tv. Belajar sudah cukup di sekolah, di rumah saatnya bermain, jika orang tua mereka meminta untuk belajar mereka hanya mengiyakan saja atau berpura-pura belajar setelah ibu atau ayah mereka pergi mereka melanjutkan bermain, mereka tidak ada jadwal belajar di rumah, belajar pun kadang-kadang kalau pun belajar apa yang dipelajari tidak dipahami karena tidak fokus pada apa yang sedang dipelajari. Mereka memikirkan untuk segera menyelesaikan game seru dan sangat sayang untuk ditingalkan yang telah menunggu mereka sehingga belajar pun menjadi tidak maksimal.

Pada umumnya siswa yang mengalami kegagalan dalam belajar, siswa tersebut akan berusaha mencari penyebab apa yang membuat siswa gagal dalam mencapai target nilai yang diraihnya, misalnya mengecek kesalahan, langkah-langkah atau cara belajar yang salah dan mencari solusi untuk memperbaikinya.

Lain halnya dengan siswa yang tidak mampu memonitor dirinya jarang sekali mereka memeriksa tugas-tugas yang salah atau mendapatkan nilai tidak bagus. Siswa tidak berusaha mencari penyebab kegagalan, tidak ada keinginan untuk menjadi lebih baik dari sebelumnya dan memperbaiki kesalahan-kesalahan, misalnya saat mendapatkan nilai yang kecil atau kurang memuaskan mereka bersikap biasa-biasa saja dan masa bodoh bersikap santai saja.

Bagi siswa lain, saat mendapatkan nilai yang memuaskan hal itu menjadi motivasi untuk terus menjadi yang terbaik, berusaha terus mempertahankan apa yang sudah didapatkan, dan mengerjakan tugas sesulit apapun itu, dengan mencari solusi yang terbaik misalnya dengan bertanya pada guru, mencari di perpustakaan atau bertanya kepada teman dan kakak kelas yang lebih paham sehingga tugas itu dapat diselesaikan dengan baik. Akan berbeda dengan siswa yang tidak memiliki kemampuan bertahan dalam menyelesaikan tugas yang sulit mereka akan mencontek pekerjaan teman, apakah itu benar atau salah mereka tidak peduli, tidak berusaha mencari penyelesaian apa yang sebaiknya dilakukan untuk menyelesaikan tugas-tugas tersebut, hanya diam dan menurut mereka tugas-tugas yang sulit itu biarkan saja nanti mereka bisa melihat jawaban teman yang lain, mereka tidak perlu bersusah payah dan bekerja keras untuk mengejakannya, kalau pun yang mereka contek itu salah t mereka tidak perlu memusingkan diri  dan yang penting mereka tetap naik kelas.
Berdasarkan hasil angket awal pada tanggal  yang diberikan peneliti pada 12 Juli 2012 kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Kayuagung dengan jumlah siswa 134 orang. Diperoleh hasil dibuat berdasarkan aspek yang diturunkan dari  ciri-ciri pada regulasi diri oleh Pintrich dan Groot (1990) (a) sebanyak 18, 20 %  atau sebanyak 24 siswa  memiliki metakognitif rendah atau kurang baik, (b) sebanyak 37,76 % atau 51 siswa menunjukkan manajemen diri yang rendah atau kurang baik dalam pengerjaan tugas-tugas akademik , dan (c) sebanyak 30,74%  atau sebanyak 41  siswa menunjukkan strategi kognitifnya rendah atau kurang baik . 

Menurut Winne (Boekaerts, Pintrich & Zeidner, 2000) setiap orang akan berusaha untuk meregulasi fungsi dirinya dengan berbagai cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Kemampuan regulasi diri tidak dapat berkembang dengan sendirinya. Dibutuhkan suatu lingkungan yang kondusif agar anak dapat mengembangkan regulasi diri. 
Penguatan (reinforcement) adalah salah satu faktor eksternal dalam regulasi diri menurut Bandura (Santrock, 2002). Token ekonomi merupakan salah satu bentuk penguatan (reinforcement) positif. Respon positif bertujuan agar tingkah laku yang sudah baik (bekerja, belajar, berprestasi dan memberi) itu frekuensinya akan berulang atau bertambah. Pemberian respon demikian dalam proses interaksi edukatif disebut “pemberian penguat”. Dengan kata lain pengubahan tingkah laku siswa (behavior modification) dapat dilakukan dengan pemberian penguatan salah satunya ialah penguat tanda (token) (Djamarah, 2010).

Metode token ekonomi dikembangkan oleh Ayllon dan Azrin (A’isah,dkk 2010). Konsep token ekonomi adalah pemberian reinforcement yang langsung terhadap perilaku sesuai dengan yang ditentukan dalam aturan-aturan dalam kelas. Menurut Indrijati ( A’isah, dkk 2010 ) metode token ekonomi ini efektif pada seluruh tingkat usia. Pada situasi dimana kontrol yang sangat ketat dibutuhkan maka metode token ekonomi menjadi metode intervensi yang baik. Keuntungan dari metode ini adalah reinforcement yang konkret, fleksibilitas dalam pilihan reinforcement, minat peserta didik yang tinggi terhadap reinforcement dan kemudahan dalam melakukan revisi program ini.
Menurut Jarvis (2010) teknik yang sedikit lebih maju, juga berdasarkan pengkodisian operan adalah token ekonomi. Orang tua dan guru dapat mengganjar perilaku baik dengan lambang, misalnya jumlah bintang di “grafik-bintang”. Banyaknya bintang dijumlahkan, lalu anak diberi hadiah dalam bentuk lain setelah rentang waktu tertentu atau ketika lambang yang dikumpulkan sudah mencapai jumlah tertentu.

Berdasarkan uraian yang telah disebutkan di atas, terlihat bahwa siswa belum mampu untuk meregulasi dirinya terlihat dari kemampuan metakognitif untuk membuat perencanaan, monitoring, dan memodifikasi cara berpikir. Selain itu manajemen diri dan minat dalam pengerjaan tugas-tugas akademik, seperti kemampuan bertahan dalam menyelesaikan tugas yang sulit. Serta strategi kognitif yang digunakan siswa untuk belajar, mengingat, dan mengerti materi-materi pelajaran baik dari pemikiran, maka pentingnya untuk mengetahui apakah metode token ekonomi salah satu metode modifikasi perilaku yang merupakan pengembangan dari metode reinforcement dan dikatakan efektif bagi setiap seluruh usia, efektif pula jika diterapkan bagi siswa kelas VIII  di sekolah menengah. Siswa kelas VIII  sekolah menengah termasuk pada masa peralihan dari kanak-kanak menuju remaja awal, yang melihat nilai hasil belajar sebagai tolak ukur kemampuan mereka.

Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang permasalahan diatas, maka penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian token ekonomi berpengaruh terhadap regulasi diri  pada siswa kelas VIII SMP Negeri 6  Kayuagung.

Pembahasan

Regulasi diri menurut Zimmerman (Ghufron & Risnawita, 2010) berkaitan dengan pembangkitan diri baik pikiran, perasaan serta tindakan yang direncanakan dan adanya timbal balik yang disesuaikan pada pencapaian tujuan personal. Pengelolaan diri atau regulasi berhubungan dengan metakognitif, motivasi dan perilaku yang berpartisipasi aktif untuk mencapai tujuan personal.

Menurut Bandura (Alwisol, 2008) adapun faktor yang mempengaruhi regulasi diri berasal dari luar diri individu (eksternal) yaitu standar dan penguatan sedangkan dari dalam diri individu (internal) yaitu observasi diri, proses penilaian, reaksi diri.

Aspek-aspek dalam regulasi diri menurut Pintrich dan  Groot (1990) definisi regulasi diri memang bermacam-macam, namun paling tidak harus mencakup tiga komponen yang dapat diukur dan diamati ciri-cirinya sebagai berikut; a) kemampuan metakognitif untuk membuat perencanaan, monitoring, dan memodifikasi cara berpikir,  b) manajemen diri dan minat dalam pengerjaan tugas-tugas akademik, seperti kemampuan bertahan dalam menyelesaikan tugas yang sulit, c) strategi kognitif yang digunakan siswa untuk belajar, mengingat, dan mengerti materi-materi pelajaran.

Menurut Winne dan Perry (Santrock, 2002) regulasi diri pada pelajar ditandai dengan; a) mengatur tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasinya, b) memiliki strategi untuk mengatur emosinya, c) secara periodik memantau kemajuan yang mengarah pada tujuan, d) memperbaiki strategi yang didasarkan pada kemajuan yang telah dicapai, e) mengevaluasi hambatan yang timbul dan membuat penyesuaian yang diperlukan.

Menurut Bandura (Santrock, 2002) penguatan (reinforcement) adalah salah satu faktor eksternal dalam regulasi diri, sedangkan token ekonomi merupakan salah satu bentuk penguatan (reinforcement) positif. Respon positif bertujuan agar tingkah laku yang sudah baik (bekerja, belajar, berprestasi dan memberi) itu frekuensinya akan berulang atau bertambah. Pemberian respon demikian dalam proses interaksi edukatif disebut “pemberian penguat”. Dengan kata lain pengubahan tingkah laku siswa (behavior modification) dapat dilakukan dengan pemberian penguatan salah satunya ialah penguat tanda (token) (Djamarah, 2010).
Definisi lain token ekonomi (tabungan kepingan) adalah salah satu teknik modifikasi perilaku dengan cara pemberian satu kepingan (atau satu tanda, satu isyarat) sesegera mungkin setiap satu kali setelah perilaku sasaran muncul (Hadi, 2005). 

Teknik token ekonomi merupakan suatu bentuk modifikasi perilaku yang berdasarkan atas teori Skinner, yaitu pengondisian operant. Tujuan teknik token ekonomi, yaitu untuk memperhatikan perilaku yang diharapkan melalui penguatan sosial normal. Sebuah perilaku tidak segera diberikan penguatan, maka akan berlangsung proses penghapusan dan secara perlahan akan menguras pembendaharan yang ada, yang dimaksudkan adalah kebiasaan yang tidak mendukung regulasi diri. 
Definisi lain token ekonomi (tabungan kepingan) adalah salah satu teknik modifikasi perilaku dengan cara pemberian satu kepingan (atau satu tanda, satu isyarat) sesegera mungkin setiap satu kali setelah perilaku sasaran muncul (Hadi, 2005).

Menurut Pear (1992) memiliki aspek token ekonomi yaitu; a) perilaku yang akan diperkuat dinyatakan secara jelas, b) prosedur didesain untuk memberikan stimulus yang diperkuat (token) ketika perilaku yang diinginkan (target behavior) muncul, c) aturan dibuat untuk menentukan penukaran token pada obyek yang diperkuat.

Pear (1992) mengatakan beberapa cara yang harus dilakukan dalam token ekonomi yaitu ; a) memutuskan perilaku target, b) mendapatkan data dasar, c) memilih penguat pendukung (backup reinforcers), d) memilih tipe token untuk digunakan, e) mengidentifikasi ketersediaan bantuan, f) memilih lokasi.
Token ekonomi juga telah diberikan pada percobaan pengaturan perilaku pada 30 pelajar Martin (2005). Menurut Martin  (2005) penerapan token ekonomi juga telah diperluas pada pengaturan komunitas yang bervasiasi misalnya untuk mengurangi pembuangan sampah sembarangan, meningkatkan daur ulang sampah, meningkatkan penghematan energi, meningkatkan penggunaan trasportasi massa, mengurangi polusi suara, meningkatkan integritas rasial, meningkatkan keterlibatan perilaku untuk menghasilkan pekerjaa, meningkatkan perilaku kesadaran diri pada orang-orang yang dirugikan oleh sistim ekonomi.

Menurut Indrijati (A’isah, dkk 2010) metode token ekonomi ini efektif pada seluruh tingkat usia. Pada situasi dimana kontrol yang sangat ketat dibutuhkan maka metode token ekonomi menjadi metode intervensi yang baik. Keuntungan dari metode ini adalah reinforcement yang konkret, fleksibilitas dalam pilihan reinforcement, minat peserta didik yang tinggi terhadap reinforcement dan kemudahan dalam melakukan revisi program ini.

Penelitian Terdahulu
Peneliti dalam membuat penelitian ini mengacu pada berbagai penelitian mengenai regulasi diri dan token ekonomi, beberapa penelitian sebelumnya adalah 
A’isah, dkk (2010) meneliti pengaruh penerapan metode modifikasi perilaku token ekonomi terhadap regulasi diri Siswa peserta mata pelajaran matematika. Populasi penelitian ini siswa peserta mata pelajaran matematika SDN Srondol Banyumanik 02 penelitian menggunakan dua kelompok, kelompok eksperimen 16 orang dan kelompok kontrol 22 orang. Hasilnya menunjukkan bahwa penerapan metode modifikasi perilaku efektif dalam meningkatkan regulasi diri siswa peserta mata pelajaran matematika dari hasil uji Wilcoxon menunjukkan siginifikan perbedaan antara sebelum dan sesuadah penelitiaan dengan nilai token ekonomi α (2-tail) (0,016) < (0,05). Analisis hasil pengujian dengan uji independent 2 sampel kolomogorov-smirnov didapatkan nilai α (2-tail) (0,003) < (0,05). Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada perbedaan nilai yang sangat signifikan kelompok ekperimen yang menerima metode modifikasi perilaku token ekonomi dengan kelompok kontrol yang tidak menerima.

Penelitian Wulandari (2010) meneliti hubungan antara tingkat self regulation dengan tingkat prokrastinasi mahasiswa angkatan 2003-2006 Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang . Jumlah populasi 162 mahasiswa sehingga sampel didapatkan sejumlah 65 mahasiswa. Hasil penelitian menunjukkan sejumlah 12.31% mahasiswa mempunyai tingkat self regulation tinggi, 75.38% sedang dan 12.31% rendah. Kemudian terdapat 13.85% mahasiswa mempunyai tingkat prokrastinasi tinggi, 73.84% sedang dan 12.31% rendah. Hasil korelasi antara self regulation dengan prokrastinasi menunjukkan angka sebesar -.670 dengan p = 0,000. Hal tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara keduanya adalah negatif tetapi signifikan karena p < 0.05. Jadi jika tingkat self regulation tinggi maka tingkat prokrastinasi. 
Peneliatian  Pratiwi (2009) meneliti hubungan antara kecemasan akademis dengan Self-regulated learning pada siswa rintisan sekolah bertaraf internasional di SMA Negeri 3 Surakarta. Subjek penelitian adalah siswa RSBI kelas X di SMA Negeri 3 Surakarta yang berjumlah 96 orang dengan rentang usia 14-16 tahun. Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian kuantitatif. Peneliti menggunakan teknik cluster sampling karena sekolah terdiri dari kelas-kelas dan sifatnya homogen. Skala Self-regulated learning terdiri dari 24 aitem, dengan indeks daya beda aitem antara 0,267 sampai dengan 0,507 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,843. Skala Kecemasan Akademis terdiri dari 26 aitem dengan indeks daya beda aitem antara 0,276 sampai dengan 0,634 dan koefisien reliabilitas sebesar 0,848. Analisis data dalam penelitian menggunakan metode analisis regresi sederhana dengan hasil koefisien korelasi (rxy) sebesar -0,294 dengan p=0,002 (p<0,05), artinya hipotesis yang menyatakan adanya hubungan negatif kecemasan akademis dengan self-regulated learning dapat diterima. Efektivitas regresi dalam penelitian sebesar 8,6%, artinya self-regulated learning sebesar 8,6% ditentukan oleh kecemasan akademis dan 91,4% dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

Penelitian  Sakti (2011) tentang efektifitas teknik token ekonomi dalam mengurangi kebiasaan yang tidak mendukung untuk peningkatan prestasi belajar. Populasi pada penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Muhammadiyah Borobudur yang terdiri dari 5 kelas dengan jumlah 190 siswa dan yang digunakan sebagai sampel hanya 4 orang siswa. Alat pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi dan wawancara. Hasil penelitan menunjukkan bahwa konseli mencapai target minimal 50% sehingga dapat dikatakan berhasil. Dengan demikian teknik token ekonomi efektif dapat mengurangi kebiasaan yang tidak mendukung untuk peningkatan prestasi belajar.
Azkiyah (2011) meneliti pengaruh metode token ekonomy dalam meningkatkan motivasi belajar Bahasa Indonesia (studi tentang perbedaan antara siswa yang menggunakan dan yang tidak menggunakan metode token ekonomi pada siswa kelas III di sekolah alam bilingual sdi surya buana malang), Skripsi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri (UIN) Maulana Malik Ibrahim Malang. 

Penelitian Fermin Torrano Montalvo tentang regulasi diri dalam belajar untuk menentukan kelancaran dan arah masa depan di Universitas de Nervarra, Spanyol. Penelitian Emily Balcetis tentang regulasi diri melalui persepsi motivasi dan mobilisasi. Penelitian Gess LeBlanc tentang peningkatan motivasi intrinsik melalui penggunaan token ekonomi pada Sekolah Tinggi Hunter  di Universitas Kota New York.
Dari beberapa penelitian di atas peneliti tertarik untuk meneliti tentang pengaruh pemberian token ekonomi terhadap regulasi diri pada siswa kelas VIII SMP Negeri 6 Kayuagung. Hal ini dikarenakan penelitian dengan judul tersebut belum pernah ada sebelumnya.  Khususnya di Fakultas Psikologi Unversitas Bina Darma, jadi penelitian ini dapat dipertanggungjawabkan keasliannya.

METODE

Desain yang digunakan adalah Pre Eksperimental dalam satu kelompok (one-group pre-test post-tes designt), menurut Sugiyono (2011). Pada desain ini awal penelitian dilakukan pengukuran terhadap variabel terikat yang telah dimiliki subjek. Setelah diberikan manipulasi, dilakukan pengukuran kembali terhadap variabel terikat dengan alat ukur yang sama. Simbol desain penelitian ini adalah sebagai berikut :


Pretest (O1) 
   Treatment (X)
Posttest (O2)


Keterangan :
O1
=
 Pengukuran sebelum diberikan token ekonomi
X 
=
 Token ekonomi
O2
=
 Pengukuran setelah diberikan token ekonomi
Disini peneliti mengukur regulasi diri dengan memberikan skala regulasi diri pada siswa yang regulasi dirinya rendah yang  dibuat sendiri oleh peneliti dengan teori berdasarkan yang telah diungkap Pintrich dan Groot (1990) sebagai berikut: (a) kemampuan metakognitif untuk membuat perencanaan, monitoring, dan memodifikasi cara berpikir, (b) manajemen diri dan minat dalam pengerjaan tugas-tugas akademik, seperti kemampuan bertahan dalam menyelesaikan tugas yang sulit dalam belajar, (c) strategi kognitif yang digunakan siswa untuk belajar, mengingat, dan mengerti materi-materi pelajaran di sekolah. 

Subjek akan diberikan token ekonomi selama 1 minggu selama jam belajar sekolah kepada 10 orang siswa yang memenuhi kriteria yang sebelumnya telah ditentukan. Token ekonomi yang diberikan kepada siswa berupa kupon yang diperoleh dari perilaku yang telah ditentukan sebelumnya, kemudian kupon tersebut ditukar dengan benda atau aktivitas yang disukai atau sesuai dengan kesepakatan yang telah ditetapkan. 
Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan metode : metode wawancara, metode observasi dan metode skala.
HASIL

Pengujian secara statistik dilakukan untuk mengetahui \pemberian token ekonomi kepada siswa dan apakah ada perbedaan regulasi diri siswa sebelum dan sesudah diberi token ekonomi.. Hasil  uji statitik wilcoxon match pairs diperoleh  jumlah jenjang yang kecil (T hitung terkecil) = 0 lebih  kecil dari T tabel=3, Ha diterima yang berarti bahwa ada perbedaan regulasi diri siswa sebelum diberi token ekonomi, hal ini menunjukkan ada pengaruh pemberian token ekonomi yang sangat signifikan terhadap regulasi diri siswa kelas VIII SMP N 6 Kayuagung.

Regulasi diri merupakan upaya individu untuk mengatur diri dalam suatu aktivitas dengan mengikutsertakan kemampuan metakognitif, motivasi dan perilaku aktif. Pengelolaan diri atau regulasi diri bukan merupakan kemampuan mental atau kemampuan akademik, melainkan bagaimana individu mengolah dan mengubah pada suatu bentuk aktivitas ( Ghufron & Risnawita , 2010).

Regulasi diri yang kurang baik dilakukan oleh siswa ialah mereka mudah terpengaruh untuk berbuat kegaduhan di kelas, membuat PR di sekolah, belajar saat ada ujian saja, tidak mengulang pelajaran di rumah, tidak mencari kelemahan dalam belajar, tidak memiliki jadwal belajar, tidak mampu mengatur waktu antara bermain dan belajar, mengunakan strategi yang tidak baik saat menghadapi ujian, mencontek, melihat catatan memilih tempat duduk dekat siswa yang dianggap lebih pintar, mudah menyerah mengerjakan soal sulit, hanya berdiam diri tidak  bertanya kepada guru, teman atau yang lebih paham saat belum mengerti.

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah dilakukan kepada siswa yang memiliki regulasi rendah atau tidak baik diperoleh hasil bahwa token ekonomi berpengaruh terhadap regulasi diri siswa menjadi lebih baik lagi. Pada pengukuran awal ke 10 subjek memiliki regulasi diri tidak begitu baik, setelah dilakukan treatment sebanyak 5 orang subjek dari kategori cukup baik menjadi sangat baik, 2 subjek dari kategori kurang baik menjadi baik, sedangkan 3 orang lagi tidak mengalami perubahan kategori tapi hanya mengalami perubahan skor saja. 

Proses pemberian token dilakukan setiap hari dengan mengobservasi tingkah laku siswa kemudian setelah mereka pulang mereka diberi token (dalam bentuk pembatas buku) sesuai dengan tingkah laku yang mereka lakukan, hal tersebut membuat siswa belajar tingkah laku yang seperti apa saja yang akan diganjar dengan token, sehingga pada setiap harinya siswa mengalami peningkatan dalam regulasi dirinya. Misalnya saat siswa yang berani bertanya dan menjawab pertanyaan guru, maka siswa tersebut akan diganjar token, maka keesokan harinya siswa lain yang tidak mendapatkan token dari tingkah laku tersebut menjadi bersemangat untuk mencari tahu jawaban dan bertanya kepada guru saat proses belajar mengajar berlangsung.

Saat membuat catatan siswa yang awalnya malas-malasan untuk membuat catatan menjadi rajin membuat catatan dengan rapi, sehingga sewaktu guru bertanya mereka dapat menjawab karena membaca dari catatan yang mereka buat. Kemudian siswa yang sering ribut menjadi lebih tenang dan dapat menahan dirinya  serta semakin menghargai gurunya untuk mendengarkan penjelasan guru ketika sedang belajar. Tidak mencontek jawaban teman, dan mengerjakan sendiri meskipun tugas mereka itu tidak semuanya benar, tapi mereka sudah berusaha untuk menyelesaikannya sendiri, tanpa mencontek jawaban temannya.

Menurut Winne dan Perry (Santrock, 2002) regulasi diri pada pelajar ditandai dengan, mengatur tujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan motivasinya, memiliki strategi untuk mengatur emosinya, secara periodik memantau kemajuan yang mengarah pada tujuan, memperbaiki strategi yang didasarkan pada kemajuan yang telah dicapai, mengevaluasi hambatan yang timbul dan membuat penyesuaian yang diperlukan. Dari penjelasan di atas terlihat bahwa siswa yang awalnya tidak begitu memiliki regulasi baik, meningkat menjadi baik. Awalnya siswa yang tidak mampu mengatur dirinya sudah mulai mampu mengatur dirinya dimana mereka bersemangat untuk menjadi yang terbaik dan mengubah proses berpikir mereka dengan datang tepat pada waktunya, tidak meninggalkan buku pelajaran di rumah, bersemangat untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan guru, tetap tenang di kelas dan tahu saatnya belajar dan bermain, mereka bisa bermain sepuasnya saat mereka istirahat dan tidak ribut ketika sudah dalam proses belajar ini membuktikan mereka sudah mampu mengatur emosi mereka, meskipun mereka ingin untuk bergurau di kelas, tapi mereka tidak melakukan itu karena sudah berada di kelas dan dalam proses belajar, serta mereka mampu menilai diri mereka, seperti saat temannya mendapatkan token dan mereka tidak mereka bertanya apa yang membuat mereka tidak mendapatkannya juga, sehingga keesokan harinya mereka sudah melakukan tingkah laku yang sama dengan temannya yang medapatkan token. Perilaku-perilaku yang mereka tunjukkan inilah yang membuat mereka secara tidak langsung telah mampu meregulasi atau mengatur diri mereka.

Hal serupa diungkap oleh Zimmerman (1997)  yang mengatakan karakteristik dari siswa yang meregulasi diri dalam belajar yaitu, mengevaluasi diri (self-evaluation) menentukan apakah yang telah mereka pelajari sudah memenuhi tujuan yang telah ditetapkan untuk diri sendiri, mengatur dan merubah perilaku, mengubah perilaku-perilaku yang tidak sesuai dan tidak dapat meningkatkan regulasi diri dengan perilaku yang dapat mendukung peningkatan regulasi diri, memiliki tujuan dan perencanaan artinya kita memiliki suatu tujuan yang jelas apa yang hendak dicapai dan merencanakan apa yang akan dilakukan agar tujuan-tujuan tersebut dapat tercapai, mencari informasi, mencatat, mengulang, mengingat informasi yang telah diperoleh merupakan usaha untuk meningkatkan kemampuan regulasi diri kita dengan menggunakan berbagai cara, memantau diri (self-monitoring) memonitor diri sendiri terhadap kemajuan yang sudah dilakukan, menilai dan mengevaluasi kemajuan, menstruktur lingkungan membuat lingkungan kita agar dapat mendukung peningkatan tujuan yang akan kita capai, mencari dukungan atau bantuan dari lingkungan. Bila diperlukan terkadang diri tidak mampu mengerjakan segalanya tanpa bantuan. Pada saat seperti itu, mereka mengakui bahwa mereka membutuhkan bantuan orang lain dan mereka secara khusus akan meminta bantuan pada seseorang yang dapat membantu agar bisa menjadi lebih mandiri di masa mendatang atau masa depan. 

Dari perubahan perilaku di atas, dapat dilihat bahwa  setelah treatment siswa mengalami perubahan regulasi diri yang lebih baik sesuai dengan karakteristik yang telah dijelaskan di atas. Ini berarti setelah diberikan token ekonomi regulasi diri siswa berubah menjadi lebih baik.

Menurut Bandura (Alwisol, 2008) mengatakan regulasi diri digambarkan sebagai siklus karena umpan balik dari kinerja sebelumnya digunakan untuk membuat penyesuaian selama prosess regulasi diri. Penyesuaian-penyesuaian tersebut diperlukan karena faktor-faktor pribadi, perilaku dan lingkungan yang terus-menerus  berubah selama proses belajar. Dimana hal tersebut terlihat pula pada proses pemberian treatment token ekonomi faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri dibagi dalam dua cara yaitu standar faktor eksternal memberi standar untuk mengevaluasi tingkah laku. Pembentukan standar seseorang tersebut hasil dari interaksi faktor lingkungan dan faktor internal atau pengaruh pribadi (standar lingkungan) mempengaruhi siswa untuk melakukan regulsi diri. Penguatan (reinforcement) faktor eksternal mempengaruhi regulasi diri dalam pembentukan penguatan (reinforcement). Hadiah intrinsik standar tingkah laku dan penguatan biasanya bekerja sama, ketika orang dapat mencapai standar tingkah laku tertentu. Perlu penguatan agar tingkah laku sejenis menjadi pilihan untuk dilakukan lagi. Jadi ketika seseorang sudah merasa puas (intrinsik) apa yang dilakukannya, ketika mendapatkan intensif yang berasal dari luar diri (orang lain merasa senang dengan pekerjaannya), maka hal itu dapat memperkuat tingkah laku seseorang untuk melakukan regulasi diri. Dari sinilah peneliti memberikan treatment dengan token ekonomi karena token ekonomi merupakan salah satu bentuk penguatan positif yang diharapkan dapat meningkatkan regulasi diri siswa. 

Selain itu berdasarkan prinsip dari token ekonomi yang dikemukakan oleh Skinner ( Alwisol, 2008) berpandangan bahwa manusia dibentuk oleh lingkungan. Manusia lahir dengan potensi yang dikembangkan kearah mana saja. Sedangkan menurut behaviorisme adalah bahwa tingkah laku sepenuhnya ditentukan oleh aturan-aturan, bisa diramalkan dan dikendalikan. Ia berpandangan bahwa sang “aku” atau kepribadian manusia adalah sekumpulan pola-pola kebiasaan yang menjadi ciri khas suatu individu. Ia memandang kebiasaan individu sebagai hasil pelaksanaan dunia luar (lingkungan) yang menghendaki seseorang untuk melakukan sesuatu. Cara yang efektif untuk mengubah dan mengontrol tingkahlaku adalah dengan melakukan penguatan (reinforcement), suatu strategi kegiatan yang membuat tingkahlaku tingkahlaku tertentu berpeluang untuk terjadi atai sebaliknya (berpeluang untuk tidak terjadi) pada masa yan akan datang. 

Berdasarkan pendapat tersebut token ekonomi merupakan salah satu teknik yang digunakan dalam terapi tingkah laku yang dicetuskan toleh tokoh B. F Skinner dalam pengkondisian operant, yaitu dapat dikondisikan dan dikendalikan oleh aturan-aturan dimana adanya perkuatan. Aturan-aturan disini adalah aturan yang diberikan oleh peneliti kepada siswa dalam proses treatment token ekonomi. Siswa mampu mengatur dirinya, mengendalikan dirinya serta bersemangat untuk melakukan perubahan tingkah lakunya karena dipengaruhi lingkungan dalam hal ini penguatan token ekonomi tadi dan lingkungan yaitu teman-temannya yang mendapatkan token lebih banyak sehingga siswa menjadi bersemangat untuk memperoleh token, yang mensyaratkan mereka harus melakukan tingkah laku yang berkaitan dengan pengaturan dirinya dalam proses belajar. Dari pemaparan yang telah dijelaskan oleh peneliti dapat dilihat bahwa token ekonomi adalah salah satu treatment yang efektif bagi peningkatan regulasi diri pada para siswa kelas VIII SMP N 6 Kayuagung.
KESIMPULAN
Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ada pengaruh pemberian token ekonomi yang sangat signifikan terhadap regulasi diri siswa kelas VIII SMP 6 Kayuagung.
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